A. Pedoman wawancara
Pertanyaan untuk proponen

1. Menurut Bapak apa itu persembahan?
2. Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
3. Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
4. Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
5. Dilelang seperti apa saja natura itu?
6. Mengapa lelang amerika dilakukan?
7. Kapan lelang amerika dilakukan?
8. Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa?
9. Apakah metode lelang amerika sesuai dengan Alkitab, apa dasar

teologinya?

Pertanyaan untuk majelis gereja (pemimpin lelang)
1. Menurut Bapak apa itu persembahan?
2. Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
3. Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
4. Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
5. Natura itu di lelang seperti apa?
6. Mengapa Lelang amerika dilakukan, apa yang melatarbelakangi
pelaksanaan itu ?

7. Apayang membedakan lelang natura biasa dengan lelang amerika



8. Kapan lelang amerika dilakukan?

9. Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja?

Pertanyaan untuk anggota Jemaat
1. Menurut Bapak/Ibu apa itu persembahan?
2. Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
3. Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
4. Mengapa Bapak/Ibu memberikan persembahan?
5. Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
6. Di lelang seperti apa?
7. Mengapa dilelang amerika?
8. Kapan lelang amerika dilakukan
9. Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa
10. Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja
11. Menurut Bapak/Ibu apakah lelang amerika menunjukkan ketulusan
hati.
12. Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang amerika,

apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati.?



B. Transkip Wawancara

1. AT (proponen) Buntuminanga, 20 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Bapak apa itu persembahan?

Narasumber: menurut saya, persembahan adalah sesuatu yang
diberikan seseorang entah itu kepada Tuhan juga diberikan kepada
seseorang, sebagai suatu tanda ucapan terimakasih.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: berbica mengenai hal itu, sebenarnya tergantung pribadi
setiap orang. Namun untuk sikap seharusnya dalam memberi
persembahan yaitu dengan memberi dengan tulus, ikhlas, senang
istilahnya memberi dengan sukacita. Artinya bahwa ketika memberi
itu urusan kita dengan Tuhan yang di dalamnya tidak ada unsur
pamer dan mengharap imbalan, dan juga tidak ada tekanan dari
seseorang.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: persembahan itu tidak hanya dalam bentuk materi saja
(uang) tetapi persembahan juga itu sesungguhnya juga menyangkut
seluruh kehidupan kita yang dipersembahkan kepada Tuhan. Ada
persembahan yang diberikan dari hasil panen atau natura. Dan hasil
panen itulah yang kemudian diuangkan.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?



» Narasumber: diuangkan melalui penguangan natura, namun orang-
orang sudah mengatakan yaitu lewat lelang.

> Peneliti: Dilelang seperti apa saja natura itu?

> Narasumber: yang saya ketahui itu kadang dilelang biasa. Dan juga
melalui lelang amerika. Di tawarkan kepada jemaat, lalu kemudian
jemaat menawarnya. Dan yang menawar tertinggi itulah yang akan
mengambilnya. Kemudian kadang ada yang dilelang dengan cara
diberi kesempatan untuk mengaku berapa yang hendak dibayarkan
atau juga ada yang ditunjuk pada saat pelelangan itu, dan inilah yang
menjadi problem.

> Peneliti: Mengapa lelang amerika dilakukan?

» Narasumber: ya ini dilaksanakan untuk mengumpulkan dana jika ada
kegiatan yang akan diikuti namun dananya belum cukup atau ada
keperluan lain.

> Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?

> Narasumber: lelang amerika biasanya dilaksanakan apabila ada
jemaat yang membawa persembahan seperti natura (hasil panen) tadi
yang kemudian disepakati dulu bersama jemaat, lalu diadakanlah
lelang amerika ini. Lelang ini juga biasa dilaksanakan di gereja, yaitu
hari Minggu atau hari Paskah, Natal dan lain sebagainya.

> Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa?



> Narasumber: Setau saya, kalau lelang biasa itu ditawarkan kepada
jemaat dan yang menawar harga tinggilah yang akan mengambilnya
istilanya lelang itu baru dijatuhkan. Kalau lelang amerika ada
ditunjuk-tunjuk untuk mengakui dan ada juga yang mengaku sendiri,
akan tetapi lelang ini orang yang menawar tadi itu tidak
mengambilnya namun tetap membayar harga yang telah diakui
tersebut.

> Peneliti: Apakah metode lelang amerika sesuai dengan Alkitab, apa
dasar teologinya?

» Narasumber: menurut saya bahwa semestinya dalam gereja tidak
seperti itu. Penguangan natura itu orang menawar langsung dapat dan
tidak ada tidak ada persaingan kenaikan harga di dalamnya. Lelang
itu harusnya berlaku pada masyarakat umum. Persembahan natura itu
awalnya diberikan kepada orang-orang gereja, seperti orang
Pantekosta tidak dilelang tapi diberikan kepada pendeta dalam
Perjanjian Lama istilahnya Imam. Dalam suratnya Paulus jugakan
mengingatkan kita untuk memberi dengan hati yang sukacita, jangan

sampai kita menyesal kalau sudah memberi ya.



2. RRT(Ketua Majelis/majelis yang biasa menjadi pemimpin lelang)

Buntuminanga, 21 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Bapak apa itu persembahan?

Narasumber: menurut pemahaman pribadi saya, persembahan itu
adalah ucapan syukur kepada Tuhan atas berkat dan karunia yang
Tuhan berikan. Kita harus memberikan apa yang Tuhan telah berikan
kepada kita.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: sikap seseorang dalam memberi persembahan, ya harus
iklas, tulus ketika memberi tangan kanan tidak boleh diketahui tangan
kiri.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: persembahan itu dapat diberikan dalam banyak hal.
Misalnya ada berupa natura (seperti ayam, babi, hasil panen), berupa
sumbangan kolokte kalau hari Minggu dan bulanan.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: Misalnya ketika jemaat membawa ayam, ya dilelang
pada saat itu. Diuangkan melalui lelang.

Peneliti: Natura itu di lelang seperti apa?

Narasumber: natura tersebut, kadang dilelang biasa, juga dilelang
melalui lelang amerika. Jadi tergantung kesepakatan bersama jemaat.

Bagaimana ini? Kita mau lelang dalam bentuk apa?



> Peneliti: Mengapa Lelang amerika dilakukan, apa yang

melatarbelakangi pelaksanaan itu ?

Narasumber: lelang ini sebenarnya adalah untuk pengumpulan dana.
Menurut saya, dikatakan lelang amerika karena mengikuti atau
mencontoh praktik yang pengumpulan dana yang diadakan di
Amerika sehingga kita di jemaat di sini lalu menyebutnya lelang
buntuminanga. Jadi jika misalnya kalian PPGT mau mengikuti
kegiatan dan dananya belum cukup ya kadang dilakukanlah lelang
amerika untuk mengumpulkan dana itu.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang natura biasa dengan lelang
amerika

Narasumber: kalau lelang natura biasa itu majelis yang melelang
menawarkan kepada jemaat dan jemaat yang menawar dengan harga
tinggilah yang mengambil natura ini, artinya lelang itu dijatuhkan.
Tapi biasa juga ada jemaat menyumbangkan kembali ke dalam gereja
ketika ia mendapat lelang itu mereka biasa mengatakan (sule tama)
yang artinya mereka menyumbangkan untuk di lelang kembali. Tapi
kalau lelang amerika kan sebagai sarana pengumpulan dana jadi
jemaat yang telah mengakui itu tetap membayar berapa harga yang
mereka akui pada saat lelang, namun natura itu tidak mereka ambil
karena ketika lelang itu sudah jatuh, diulang kembali di lelang dengan

cara lelang biasa.



> Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?

» Narasumber: lelang ini dilaksanakan tidak hanya di hari Minggu,

namun lelang ini dilaksanakan pada pengucapanpan syukur Panen,
hari paskah, natal. Juga dilakukan di acara syukuran atau bahkan di
rambu solo’. Biasa keluarga di acara tersebut menyumbangkan babi
atau kerbau ke dalam gereja, lalu pihak gereja yang mengambil alih
untuk melelangnya. Di tawarkan kepada orang-orang di tempat
umum. Juga dilaksanakan di ibadah rumah-rumah. Selain itu, tidak
selalu dilaksanakan di hari Minggu. Jadi ketika ada jemaat membawa
persembahan dalam bentuk natura disepakati dulu apakah dilelang
amerika.

Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja?
Narasumber: kalau tidak salah, lelang ini mulai dilaksanakan pada
tahun 2001-2003 ketika pada saat itu kami pindah/datang kesini, dan

lelang tersebut baru-baru dilaksanakan.

3. ES (Majelis Gereja, Penatua) Buntuminanga, 21 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Ibu apa itu persembahan?

Narasumber: menurut saya, persembahan adalah respon kita
terhadap kasih Allah dalam hidup kita. Suatu tanda ungkapan syukur
kita pada Tuhan.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?



Narasumber: kalau memberi persembahan ya tentunya harus dengan
tulus, ikhlas, dan bersukacita. Tidak untuk pamer supaya orang
melihat kita bahwa oh ini memberi persembahan segini atau mau
dipuji-puji orang karena rajin memberi persembahan. Bukan juga kita
memberi persembahan supaya kita diberkati Tuhan namun karena
Tuhan lebih dulu mengasihi kita.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: di jemaat kita ini, jemaat biasanya memberi
persembahan dalam bentuk uang, ada juga dalam bentuk natura. Tapi
tidak hanya sebatas itu saja kita mempersembahkan tubuh kita juga
kepada Tuhan.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: jadi jemaat membawa hasil panen mereka ataukah
hewan peliharaan itu diuangkan melalui lelang, tapi disepakati dulu
dengan jemaat.

Peneliti: Natura itu di lelang seperti apa?

Narasumber: ada di lelang biasa ada juga di lelang amerika.
Tergantung kesepakatan.

Peneliti: Mengapa Lelang amerika dilakukan, apa yang
melatarbelakangi pelaksanaan itu ?

Narasumber: jika ada kegiatan yang membutuhkan dana yang cukup

banyak biasanya diadakanlah lelang amerika. Apalagi jemaat kita



sementara membangun, jadi biasa diadakan lelang ini untuk
mengumpulkan dana.

> Peneliti: Apa yang membedakan lelang natura biasa dengan lelang
amerika

> Narasumber: jika di lihat di jemaat kita kalau lelang biasa itu jemaat
berlomba-lomba untuk menawar dan orang yang menawar dengan
harga tertinggilah yang akan mengambilnya. Kalau lelang amerika
biasanya diadakan dulu sebelum masuk lelang biasa. Diberi
kesempatan kepada jemaat untuk mengakui berapa yang hendak ia
berikan, lalu semua orang yang telah mengakui tentu membayar
sesuai yang mereka katakan itu. Setelah lelang amerika selesai natura
yang dilelang tadi kemudian dilelang biasa. Kalau menurut saya
lelang itu pakai timer atau waktu, jadi kalau waktu sudah habis ya
mereka yang mengambilnya.

> Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?

» Narasumber: biasa di hari Minggu pada saat ada jemaat yang
membawa natura, tapi tidak setiap hari Minggu juga. Biasa juga pada
kegiatan pengucapan syukur panen, di rambu tuka maupun rambu
solo. Lelang ini juga dilakukan apabila ada kegiatan yang
membutuhkan dana yang lumayan banyak namun saldo kas sudah
menipis.

> Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja?



>

Narasumber: sekitar tahun 2000anlah antara tahun 2001. Dikota-kota

juga sudah mengadakan lelang.

4. SS (Majelis Gereja, Penatua, Pemimpin Lelang) Buntuminanga, 22 Mei

2025

>

>

Peneliti: Menurut Bapak apa itu persembahan?

Narasumber: persembahan adalah ungkapan syukur terima kasih kita
kepada Tuhan atas anugerah-Nya bagi kita.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: kalau kita memberi persembahan itu sesuai ketulusan,
artinya tulus dan iklas dari hati tidak ada unsur paksaan. Kan
namanya tanda terima kasih. Karena asalnya dari Tuhan jadi kita
kembalikan kepada Tuhan.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: kalau di dalam jemaat itu diberikan dalam bentuk materi
atau uang, ada juga dalam bentuk natura yaitu hasil panen seseorang
yang dibawa ke gereja dipersembahkan kepada Tuhan karena kita
percaya Tuhan yang telah memberkati usaha kita sehingga ada
hasilnya. Lalu sebagai tanda ucap syukur kita bawa kegereja
(dipersembahkan)

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: seperti yang kita lihat diuangkan melalui lelang natura.

Peneliti: Natura itu di lelang seperti apa?



Narasumber: tergantung dari kesepakatan bersama apakah dilelang
amerika dulu ataukah langsung lelang biasa. Yang mana jemaat biasa
sepakati sebelum dilelang.

Peneliti: Mengapa Lelang amerika dilakukan, apa yang
melatarbelakangi pelaksanaan itu ?

Narasumber: lelang ini sebagai aksi pencarian dana entah itu untuk
kegiatan ppgt, smgt, pkbgt, pwgt atau kegiatan jemaat. Mereka butuh
dana untuk ikut dalam kegiatan itu, ataukah ada kebutuhan dalam
gereja.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang natura biasa dengan lelang
amerika?

Narasumber: kalau lelang biasa, orang-orang bersaing menawar
dengan harga tertinggi untuk mendapatkan lelang itu. Pemimpin
lelang menghitung 1, 2, 3 dan ketika telah mengatakan tiga berarti
orang itu yang mengambil beda sama lelang amerika yang dimana
orang-orang yang telah mengakui atau menawar semuanya wajib
membayar walaupun benda atau natura yang dilelang itu tidak
diambilnya melaikan dilelang kembali dengan lelang biasa.

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?

Narasumber: ketika ada yang membawa persembahan dalam bentuk
natura, dan telah disepakati untuk melakukan lelang amerika.

Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja?



> Narasumber: setahu saya lelang ini mulai dilaksanakan pada tahun

2001 ketika ada rambu solo di salah satu jemaat dan disitu mulai

dilaksanakan. Di mana orang-orang di tunjuk-tunjuk pada saat lelang.

5. ETP (Anggota PPGT) Buntuminanga, 22 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Saudara apa itu persembahan?

Narasumber: menurut saya persembahan adalah tanda terimakasih
seseorang kepada Tuhan, karena Tuhan sudah memelihara dan
memberkati kita dalam kehidupan kita.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: sukarela tentunya dan dengan segenap hati, iklas. Tidak
juga bersungut-sungut atau hanya karena mau pamer ke orang lain.
Tapi seorang yang memberi persembahan itu berasal dari hatinya,
bukan pula karena ada paksaan tapi ya memang mau memberi.
Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: setahuku, persembahan diberikan dalam bentuk uang,
seperti pada ibadah-ibadah kita memberi persembahan. Ada yang ulang
tahun juga memberi persembahan, dan ya ada yang memberi
persembahan dari hasil panen mereka. Seperti padi, pisang, dan lain-
lain.

Peneliti: Mengapa saudara memberikan persembahan?



Narasumber: ya itu tadi bahwa kita mengucap syukur dan berterima
kasih kepada Tuhan. respon kita itu ya lewat persembahan. Selain itu
tubuh juga kita jadikan persembahan pada Tuhan.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: kalau kita ppgt kan, biasanya langsung di lelang di depan
orang-orang. Jadi lelang ini semacam alatlah untuk menguangkan
natura yang orang persembahkan itu.

Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: iya ada yang dilelang biasa juga ada yang dilelang
amerika yang sekarag kita bilang lelang buntuminanga.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: kalau kita pemuda, ketika mau mengikuti kamp natal
atau paskah dan dana kita belum cukup, biasanya ada jemaat atau juga
pemuda yang membawa sesuatu untuk bisa kita lelang dan kebetulan
di tujukan untuk ppgt. Agar dana kita dapat diperoleh dari tambahan
hasil lelang tersebut. jadi lelang ini bisa dikatakan untuk
mengumpulkan dana.

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan

Narasumber: tergantung kapan ada naturanya.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa
Narasumber: seperti kita tahu bahwa lelang biasa itu dijatuhkan ketika

waktunya sudah habis, sedangkan lelang amerika kan untuk mencari



dana. Melalui lelang amerika ini pemimpin lelang terlebih dahulu
memberi kesempatan bagi anggota jemaat maupun majelis untuk
mengakui berapa yang ia akan berikan, lalu jika sudah tidak ada lagi
biasa pelelang menunjuk jemaat maupun majelis untuk mengakui
berapa yang ia mau akui. Tapi sebenarnya apa yang dilelang itu tidak
diberikan namun mereka yang telah mengakui tadi harus membayar
sesuia ya.

Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja
Narasumber: kalau soal itu ya sepertinya dari dulu lelang ini ada
dilaksanakan di gereja kita tapi tidak tau kapan tepatnya mulai
dilaksanakan. Di tempat lain juga sudah mulai diadakan lelang itu.
Peneliti: Bagaimana respon saudara terhadap metode lelang amerika,
apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati?

Narasumber: bagaimana ya? Memberi untuk Tuhan sepatutnya diberi
dengan hati yang tulus, seperti yang dikatakan barusan mengenai sikap
seseorang yang memberi persembahan. Tapi untuk hal tersebut kembali
lagi pada diri seseorang. Jangan sampai kita memberi hanya karena mau
pamer dan lain sebagainya. Tapi untuk metodenya ini saya pikir tidak
semua orang mampu secara ekonomi, jadi ketika mendapat bagian atau
ditunjuk untuk mengakuikan rada-rada bagaimana ya, ini terkesan ada
unsur memaksa memberi karena kita ditunjuk. Padahalkan memberi

persembahan itu berdasarkan dari hati kita.



6. MB (Anggota Jemaat) Buntuminanga, 23 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Bapak apa itu persembahan?

Narasumber: tanda ungkapan syukur kita karena kita sudah diberkati
Tuhan, melalui anak cucu dan orang lain. Tuhan telah menyertai kita
dalam kehidupan kita.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: diberi dengan senang hati artinya ada sikap tulus danjuga
harus sesuai dengan kemampuan. Jangan sampai kita memberi lalu
sebenarnya kita tidak punya apa-apa. Artinya kita juga berusaha tidak
hanya berdoa, Tuhan memberikan kita berkat melalui usaha kita. Dan
kita pakai juga untuk tolong sesama tidak hanya untuk persembahan.
Memberi juga tidak untuk supaya orang lain mengakui bahwa nenek ini
sudah memberi persembahan dalam jumlah yang banyak.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: persembahan itu diberikan dalam berbagai hal, termasuk
uang, hasil panen, babi.

Peneliti: Mengapa Bapak/Ibu memberikan persembahan?
Narasumber: kita memberi persembahan karena kita sudah diberkati
dalam usaha kita.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?

Narasumber: ya tentunya harus dilelang untuk diuangkan.



Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: dilelang amerika dan dilelang jatuh.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: karena kita butuh dana, sehingga dengan melakukan
lelang amerika kita bisa mengumpulkan dana.

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan

Narasumber: hari minggu, di pesta orang mati, orang menikah
Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa
Narasumber: lelang biasa itu di jatuhkan sedangkan lelang amerika
hanya semacam alat untuk mengumpulkan dana, seperti ibu-ibu mau
pergi ret-ret atau apakah lalu dananya kurang ya diadakanlah lelang
amerika hampir sama dengan bazar pemuda.

Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja
Narasumber: sejak tahun 2000an mulai dilaksanakan di sini.

Peneliti: Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang, amerika
apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati.?

Narasumber: Awal-awal waktu lelang ini baru muncul saya
menyebutnya lelang russun (pemeksaan). Karena kita disuruh untuk
mengakui berapa harga yang hendak kita bayarkan. Saya tidak terlalu
condong kemana, intinya saya dulunya merasa bahwa ini suatu

keharusan yang harus dilakukan.



7. ML (Anggota Jemaat) Buntuminanga, 23 Mei 2025

>

>

Peneliti: Menurut Ibu apa itu persembahan?

Narasumber: kita memberi sesuatu untuk Tuhan, supaya dipakai
untuk pelayanan gereja.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: tulus dan dari hati.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: dikasihkan dalam bentuk uang, juga padi ketika

selesai panen.

Peneliti: Mengapa Bapak/Ibu memberikan persembahan?
Narasumber: karena semua berkat kita percaya Tuhan yang telah
memberikannya pada kita. Sebab itu kita bersyukur (makurre
sumanga’)

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: selalu dilelang

Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: ada lelang amerika juga ada lelang biasa.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: supaya memenuhi dana yang belum cukup saat ada
kegiatan atau rencana

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?



Narasumber: pada saat ada jemaat yang memberi persembahan
dalam bentuk natura atau pada saat dana belum cukup

Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang
biasa?

Narasumber: untuk lelang biasa biasanya dijatuhkan atau
diberikan kepada orang yang menawar harga tinggi. Sedangkan
lelang amerika hanya untuk mengumpulkan dana.

Peneliti: Sejak kapan lelang amerika digunakan di dalam gereja
Narasumber: kalau untuk itu, sudah lama sekali mungkin tahun
2005.

Peneliti: Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang
amerika, apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati?
Narasumber: awalnya lelang ini juga banyak ditemui di rambu
solo dulu, dimana orang-orang yang duduk itu satu per satu
ditunjuk untuk mengatakan harga yang ia harus berikan. Juga
dilakukan dalam gereja dan  kalau belum ada uang ya minggu
depannya baru kita bayar. Semacam kita pinjam dulu lah. Ini juga
menurut saya ditunjuk kita dipaksa untuk membayar, . Dan belum
pernah saya melihat orang menolak saat di tunjuk. Dan sebenarnya

mencerminkan ketulusan 100 persen.
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Peneliti: Menurut Ibu apa itu persembahan?

Narasumber: bentuk rasa syukur

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: sesuai dengan apa yang Tuhan mau, memberi dengan
tulus.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: bisa diberikan lewat hasil jerih paya (uang). Atau juga
hasil kebun, ternak atau padi.

Peneliti: Mengapa Ibu memberikan persembahan?

Narasumber: untuk mendukung pelayanan Tuhan

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: diuangkan melalui lelang saat ibadah di gereja.
Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: kadang dilelang amerika.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: sesuai dari majelis yang bertanya pada jemaat dan
jemaat mengiyakan.

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan?

Narasumber: disaat-saat tertentu, misalnya pada saat natal.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa?



» Narasumber: keduanya sama-sama sebagai bentuk penguangan dari
natura. Cuma kalau lelang amerika tidak dijatuhkan namun dilelang
kembali.

> Peneliti: Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang
amerika, apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati?

> Narasumber: kita bersyukur kepada Tuhan atas anugerah-Nya. Dan
itu berasal dari diri sendiri bukan karena ikut-ikutan ataupun karena
disuruh, sehubungan dengan itu saya pribadi kalau lagi ada uang,
ana-anak ada yang kirim uang ya tidak apa-apalah, tapi pada saat
tidak ada uang dan kita ditunjuk sepertinya kita masih
mempertimbangkan untuk membayar lelang itu. Ketulusan hati, itu
tidak selalu dirasakan, ya tergantung lagi pada orangnya, mau kah ia
tulus atau bagaimana.

PP (anggota jemaat) Buntuminanga, 24 Mei 2025

Peneliti: Menurut bapak apa itu persembahan?

Narasumber: ungkapan syukur kita yang disisihkan untuk Tuhan
melalui gerejanya.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: tidak lain adalah dengan selalu bersyukur, menyadari
bahwa Tuhan yang memberinya. Untuk itu tidak ada unsur paksaan atau
menyesal.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?



Narasumber: waktu untuk beribadah, berdoa. Dan dapat diberi dalam
bentuk uang. Atau juga membantu sesama.

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: diuangkan.

Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: itu sebagai kegiatan penguangan natura.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: supaya banyak jemaat yang berpartisipasi di dalamnya
dalam artian banyak yang dapat menyumbang dana

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan

Narasumber: jika ada kebutuhan dalam jemaat.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa?
Narasumber: setahu saya lelang amerika ini tidak dijatuhkan sedangkan
lelang biasa di jatuhkan kepada seseorang yang menawar dengan harga
tinggi.

Peneliti: Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang amerika,
apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati?

Narasumber: menurut saya, itu sudah menjadi kewajiban yang harus kita
bayar, kita sudah mengakui di hadapan Tuhan. tapi masalahnya biasa
saya tidak segera membayar karena saya tidak bawa uang. Jadi otomatis
minggu depan saya bawa uangnya, untuk melunasi. Tergantung dari hati

kita, kadang tulus kadang agak kurang.
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Peneliti: Menurut Ibu apa itu persembahan?

Narasumber: memberikan berkat yang kita punya kepada Tuhan,
sebagai ungkapan syukur.

Peneliti: Bagaimana sikap seorang yang memberi persembahan?
Narasumber: diberi dengan sukarela dan tulus.

Peneliti: Persembahan itu diberikan dalam bentuk apa saja?
Narasumber: macam-macam. Bisa dalam bentuk uang, hasil dari panen
atau juga ternak. Dan tidak lupa diri kita juga karena ini milik Tuhan.
Peneliti: Mengapa Bapak/Ibu memberikan persembahan?
Narasumber: kita sudah diberi segalanya oleh Tuhan

Peneliti: Natura yang dipersembahkan itu dibagaimanakan?
Narasumber: diuangkan atau dilelang.

Peneliti: Di lelang seperti apa?

Narasumber: ditawarkan kepada jemaat.

Peneliti: Mengapa dilelang amerika?

Narasumber: supaya uang yang diperlukan untuk pelayanan dapat
tercukupi.

Peneliti: Kapan lelang amerika dilakukan

Narasumber: dihari minggu, ketika ada yang bawa sesuatu yang bisa
diuangkan.

Peneliti: Apa yang membedakan lelang amerika dengan lelang biasa?



» Narasumber: untuk lelang amerika sebagai pengumpulan dana, tapi
lelang biasanya hanya menguangkan natura saja.

> Peneliti: Bagaimana respon bapak/ibu terhadap metode lelang amerika,
apakah lelang ini mencerminkan ketulusan hati?

> Narasumber: ini tujuannya baik, untuk menambahkan dana, untuk
pengembangan pelayanan di gereja. Tapi dengan metode ini tidak selalu
memberikan suatu perasaan yang senang dan tulus apalagi ketika kita
lagi tidak punya uang, syukur-syukur kalau kita selalu ada uang. Segera
kita bayar, tapi kalau lagi tidak punya uang, kita seperti punya utang
yang belum lunas atau belum dibayarkan, ini. Dan metode ini tidak
selalunya mencerminkan ketulusan hati saat memberi, tergantung

setiap orang.
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